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Abstract: The Implementation of SiMaYang Type |l Learning On Acid Base
Topic. The pre-experimental research with One Group Pretest-Posttest Design
was aimed to describe the practicality and effectiveness of SMaYang Type Il
learning in growing mental models and concept mastery of students in acid base
topic. The research was conducted at the 11" grade of IPAL, IPA2 and IPA3
SVIA Gajah Mada Bandar Lampung as replication classes. The data analysis was
done descriptively. The results showed that the implementation of SMaYang
Type Il learning have high practicality and effectiveness in growing mental
models and concept mastery of students in acid base topic. Mental models of
three replication classes have the criteria of "very bad,” "bad,” and "moderate"
originally and they was increase to "moderate," "good," and "very good.” The n-
Gain average of mental models and concept mastery of three replication classes
obtained the "high" and "moderate" achievement.

Keywords: acid base, effectiveness, practicality, SMaYang Type l.

Abstrak: Penerapan Pembelajaran SiMaYang Tipe Il pada Materi Asam
Basa. Penelitian pre-eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest Design telah
dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan dan keefektivan
pembelgjaran SiMaYang Tipe Il dalam menumbuhkan model mental dan peng-
uasaan konsep asam basa siswa. Penelitian dilakukan pada kelas X1 IPA1, XI
IPA2, dan XI IPA3 SMA Ggjah Mada Bandar Lampung sebagai kelas replikasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelgjaran SiMaY ang Tipe Il memiliki kepraktisan dan keefektivan
yang tinggi dalam menumbuhkan model mental dan penguasaan konsep asam
basa siswa. Model menta ketiga kelas replikasi yang semula berkriteria “sangat
buruk,” “buruk,” dan *“sedang” mengalami peningkatan menjadi “sedang,” “baik,”
dan “sangat baik.” Rata-rata n-Gain model mental dan penguasaan konsep ketiga
kelas replikasi memperoleh pencapaian “tinggi”” dan “sedang.”

Kata kunci: asam basa, kepraktisan, keefektivan, SiMaY ang Tipel 1.

PENDAHULUAN mengenai pencapaian mutu pendidik-
Pendidikan sains di Indonesia an yang masih kurang memadai. Hal
sekarang ini masih menghadapi ber- ini dapat dilihat dari hasil studi
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and Science Study (TIMSS) tahun
2007. Rata-rata pencapaian skor sains
siswa Indonesia menurut cakupan
materi adalah: 1lmu Bumi 442, Fisika
432, Biologi 428, dan Kimia 421
yang masih jauh di bawah skor rata-
rata internasional sebesar 500. Data
tersebut menunjukkan bahwa mata
pelgjaran Kimia merupakan mata pel-
garan yang masih dirasakan sulit oleh
sebagian besar siswa (Gonzales,
2008).

Salah satu penyebab mata pel-
garan kimia dianggap tidak mudah
dipahami sehingga cenderung dihafal
bisa diakibatkan oleh faktor guru
(Kholidanata, 2013). Banyak guru di
sekolah yang tidak mengintegrasikan
ketiga level fenomena kimia yaitu
makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik di dalam pembelgaran.
Seringkali ditemukan guru yang
hanya menekankan level simbolik
sga tanpa mengaitkannya dengan
fenomena aam dan pengalaman se-
hari-hari siswa sebagai level makro-
skopik, serta penjelasannya sebagai
level submikroskopik. Hal inilah yang
menyebabkan ilmu kimia dianggap
sebagal ilmu yang tidak mudah di-
pahami sehingga cenderung dihafal
oleh siswa (Dhindsa dan Treagust,
2009).

Chittleborough  (2004) me-
nyatakan bahwa kemampuan siswa
dalam memahami dan menguraikan
ketiga level fenomena kimia dapat
merefleksikan model mental yang di-
milikinya. Model mental itu sendiri
merupakan representasi internal se-
seorang terhadap suatu ide atau
konsep yang digunakan sebagal upaya
memecahkan masalah dan diekspresi-
kan dalam berbagai bentuk represen-
tas.

Penelitian yang dilakukan oleh
Farida dan Liliasari terhadap siswa di
LPTK Bandung menunjukkan bahwa

banyak siswa yang masih sangat
kesulitan dalam membedakan re-
presentas fenomena kimia level sub-
mikroskopik meskipun secara simbol-
ik siswa tidak mengalami kesulitan
serupa (Sunyono, 2013), sadah satu-
nya pada materi asam basa.

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi pendahuluan di SMA
Ggah Mada Bandar Lampung, di-
peroleh data bahwa guru belum me-
nerapkan pembelgaran kimia yang
menginterkoneksikan fenomena mak-
roskopik, submikroskopik, dan sim-
bolik dengan baik. Oleh karena itu,
perlu dikembangkan suatu model
pembelgjaran yang mempertimbang-
kan faktor guru, siswa, dan mode
representasi, serta harus mampu
menginterkoneksikan tiga level feno-
mena kimia (makroskopik, submikro-
skopik, dan simbolik) sehingga dapat
membangun model mental siswa
(Sunyono, 2013).

Berkaitan dengan hal tersebut,
Sunyono (2014) merancang Suatu
model pembelgjaran dimana kebaruan
dari model pembelgaran ini di-
tunjukkan dengan adanya 4 tahapan
yaitu orientasi, eksplorasi-imagjinasi,
internalisasi, dan evaluasi. Tahapan-
tahapan tersebut disusun menyerupal
bentuk layang-layang sehingga di-
sebut Si-Lima-Layang-layang atau di-

singkat SiMaY ang.
Lebih lanjut, model pembel-
garan SiMaYang Tipe Il di-

kembangkan lagi olen Sunyono dan
Yulianti (2014) dengan memadukan-
nya terhadap pendekatan scientific.
Hasil perpaduan antara model pem-
belggaran SiMaYang dengan pen-
dekatan scientific ini kemudian di-
sebut sebaga model pembelgaran
SiMaYang Tipe Il. Model pembel-
garan ini telah mampu menginter-
koneksikan tiga level fenomena kimia
dan cocok diterapkan pada pokok-
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pokok materi yang bersifat abstrak,
terutama pada materi asam basa.

Berdasarkan uraian tersebut,
dalam hal ini akan dipaparkan hasil
kajian mengenai ““Penerapan Pem-
belajaran SMaYang Tipe Il pada
Materi Asam Basa,” yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kepraktisan
dan keefektivan pembelgjaran
SiMaYang Tipe || dadlam menumbuh-
kan model mental dan penguasaan
konsep asam basa siswa.

METODE

Penelitian dilakukan terhadap
tiga kelas yang berbeda sebagai kelas
replikasi yaitu kelas XI IPA1, XI
IPA2, dan XI IPA3 SMA Ggah Mada
Bandar Lampung tahun garan 2014-
2015 yang diambil secara sampel
total.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pre-eksperimen,
dengan desain penelitian One Group
Pretest-Posttest Design  (Creswell,
1997). Anadisis data dilakukan secara
deskriptif, yaitu suatu analisis pe-
nelitian yang menggambarkan dan
menginterpretasikan arti  data-data
yang telah terkumpul secara jelas dan
menyeluruh dari suatu fenomena
(Wersma dan Stephen, 2009).

Langkah-langkah dalam pe-
nelitian ini  yaitu observas pen-
dahuluan, menentukan subyek pe-
nelitian, membuat instrumen, validasi
soal model mental dan penguasaan
konsep asam basa, memberikan pretes
pada ketiga kelas replikas, me-
laksanakan pembelgjaran dengan me-
nerapkan model SiMayang Tipe Il
pada materi asam basa, memberikan
postes pada ketiga kelas replikasi,
menganalisis data, dan menyimpulkan
hasi| penelitian.

Pada penelitian ini, digunakan
instrumen penelitian berupa analisis
konsep, analisis standar kompetensi

lulusan (SKL) - kompetens inti (KI) -
kompetens dasar (KD), silabus,
rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP), lembar kerja siswa (LKS),
lembar observas  keterlaksanaan
model pembelgaran SiMaYang Tipe
I1, angket respon siswa terhadap pem-
belgaran, lembar observas ke
mampuan guru dalam mengelola
pembelgaran, lembar observas aktiv-
itas siswa selama pembelgjaran, serta
soal model mental dan penguasaan
konsep materi asam basa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh hasil be-
rupa validitas, reliabilitas, kepraktis-
an, dan keefektivan.

Validitasdan reliabilitas

Andlisis validitas dan reliabil-
itas terhadap soa tes model mental
dan penguasaan konsep asam basa di-
lakukan ~ menggunakan  aplikasi
Smpel Pas Dev 2.0. Soa tes model
mental dan penguasaan konsep yang
telah dibuat kemudian diujikan ke-
pada 20 siswa kelas X11 IPA 2 SMAN
16 Bandar Lampung tahun garan
2014-2015.

Menggunakan Smpel Pas Dev
2.0, perhitungan validitas tiap butir
soad model menta dan penguasaan
konsep asam basa diperoleh hasil
bahwa r hitung>r tabel. Perhitungan
ini merupakan salah satu syarat soal-
soal tersebut dianggap valid dan layak
digunakan sebagai instrumen pe-
nelitian.

Soal model mental yang terdiri
dari 5 butir soal uraian seluruhnya di-
nyatakan valid dengan 2 soal ber-
kategori “tinggi” dan 3 soal ber-
kategori “sedang.” Soal penguasaan
konsep yang terdiri dari 10 butir soal
pilihan jamak seluruhnya dinyatakan
valid dengan 1 soa berkategori
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“tinggi” dan 9 lainnya berkategori
“sedang.”

Uji reliabilitas soal tes model
mental menggunakan Smpel Pas Dev
2.0 melaui rumus Alpha Cronbach
menghasilkan koefisien reliabilitas
sebesar 0,49 yang berarti soa model
mental ini memiliki reliabilitas ber-
kategori “sedang.”

Uji reliabilitas soal peng-
uasaan konsep menggunakan Smpel
Pas Dev 2.0 melalui tiga rumus di-
tampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil perhitungan reliabilitas
soal tes penguasaan konsep.

Output Koefisien K ateqor i
Simpel Pas  réliabilitas €9
KR-20 0,73 Tinggi
KR-21 0,67 Tinggi
B 0,53 Sedang

Berdasarkan keseluruhan hasil
analisis validitas dan reliabilitas ini,
dapat disimpulkan bahwa soa tes
model mental dan penguasaan konsep
telah valid dan reliabel sehingga

layak untuk diterapkan sebagal ins-
trumen penelitian.

Kepraktisan

Kepraktisan model pembel-
garan SiMaYang Tipe Il ditentukan
dari keterlaksanaan RPP dan respon
siswa terhadap pelaksanaan pembel-
gjaran.

Keterlaksanaan RPP diukur
menggunakan lembar observasi ke-
terlaksanaan model  pembelgaran
SiMaYang Tipe Il. Pengukuran ini
dilakukan oleh dua observer selama 4
kali pertemuan. Hasil yang diperoleh
ditampilkan dalam Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, tampak
bahwa setiap aspek yang diamati
untuk masing-masing pertemuan pada
ketiga kelas replikas memiliki rata-
rata keterlaksanaan RPP di atas 60%.

Hasl anadlisis data keter-
laksanaan RPP ini  menunjukkan
bahwa model pembelgjaran
SiMaYang Tipe Il memiliki ke
praktisan yang tinggi sehingga layak
diterapkan dalam pembel gjaran.

Tabd 2. Hasil andlisis data keterl aksanaan RPP.

Aspek % Ketercapaian
Pertemuan
Pengamatan XI'1PA1 XI 1PA2 XI 1PA3
Sintak 92,50 73,75 86,25
I Sistem Sosia 90,00 80,00 82,50
Prinsip Resksi 92,50 82,50 87,50
Rata-rata 91,67 78,75 85,42
Kriteria Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi
Sintak 90,00 81,25 88,75
I Sistem Sosia 95,00 85,00 87,50
Prinsip Resksi 92,50 77,50 87,50
Rata-rata 92,50 81,25 88,33
Kriteria Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Sintak 81,25 77,50 86,26
" Sistem Sosia 87,50 85,00 85,00
Prinsip Reaks 85,00 80,00 82,50
Rata-rata 84,58 80,83 84,59
Kriteria Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Sintak 85,83 83,33 85,00
v Sistem Sosia 95,00 87,50 87,50
Prinsip Resksi 95,00 80,00 80,00
Rata-rata 91,94 83,61 84,17
Kriteria Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
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Respon siswa terhadap pelak-
sanaan pembelgaran diukur meng-
gunakan angket respon siswa ter-
hadap pembelgaran SiMaY ang Tipe
[1. Angket ini diberikan kepada se-
luruh siswa dari ketiga kelas replika-
s setelah seluruh pembelgjaran asam
basa selesai dilaksanakan. Rata-rata
persentase respon siswa ketiga kelas
replikasi terhadap pelaksanaan pem-
belgjaran ditampilkan dalam Gambar
1.

Berdasarkan Gambar 1, tam-
pak bahwa respon siswa terhadap pe-
laksanaan pembelgjaran pada ketiga
kelas replikas masing-masing ter-
golong “sangat tinggi” (>80%),
dengan urutan rata-rata respon siswa
yang paling tinggi adalah kelas XI
IPA3, disusul kelas XI IPAl
kemudian kelas X1 IPA2.

Hasil analisis data respon
siswa terhadap pelaksanaan pembel-
garan ini menunjukkan bahwa model
pembelgjaran SiMaYang Tipe || me-
miliki kepraktisan yang tinggi se-
hingga layak diterapkan dalam pem-
belgjaran.

K eefektivan
K eefektivan model pembel-
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garan SiMaYyang Tipe Il ditentukan
dari kemampuan guru dalam me-
ngelola pembel gjaran, aktivitas siswa
selama pembelgaran, serta keter-
capaian tujuan dalam menumbuhkan
model menta dan penguasaan
konsep asam basa siswa.

Kemampuan guru dalam me-
ngelola pembelgaran diukur meng-
gunakan lembar observas ke-
mampuan guru dalam pengelolaan
pembelgjaran dengan model
SiMaYang Tipe Il. Pengukuran lem-
bar observas ini dilakukan oleh dua
observer sedlama 4 kali pertemuan.
Hasil analisis data ke-mampuan guru
dalam mengelola pembelgaran di-
tampilkan dalam Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, tampak
bahwa setiap aspek yang diamati
untuk masing-masing pertemuan
pada ketiga kelas replikasi memiliki
rata-rata kemampuan guru dalam
mengel ola pembelgjaran di atas 60%.

Hasil analisis data kemampu-
an guru daam mengelola pem-
belgjaran ini menunjukkan bahwa
model pembelgjaran SiMaY ang Tipe
I memiliki keefektivan yang tinggi
sehingga layak diterapkan dalam
pembelgaran.

89,56%

87,45%

MITPAZ
Lelasreplikas

MIEAG

Gambar 1. Rata-rata persentase respon siswa ketiga kelas replikasi.
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Tabel 3. Hasil andlisis data kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran.

% Ketercapaian

Pertemuan  Aspek Pengamatan X1 IPAL X1 IPA2 X1 IPA3

Orientasi 87,50 75,00 93,75

Eksplorasi - Imajinasi 87,50 80,56 87,50

| Internalisas 89,58 83,33 89,58

Evaluas 87,50 81,25 87,50

Pengel olaan waktu 100 75,00 87,50

Suasana kelas 84,38 78,13 81,25

Rata-rata 89,41 78,87 87,85
Kriteria Sangat tinggi Tinggi Sangat tinggi

Orientasi 93,75 81,25 87,50

Eksplorasi - Imajinasi 86,11 88,89 88,89

Internalisas 89,58 83,33 83,33

I Evaluas 93,75 75,00 75,00

Pengel olaan waktu 100 75,00 75,00

Suasana kelas 93,75 81,25 84,38

Rata-rata 92,82 80,78 82,35
Kriteria Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi

Orientasi 100 87,50 93,75

Eksploras - Imagjinasi 81,94 84,72 84,72

m Internali sas 83,33 89,58 89,58

Evaluas 81,25 75,00 81,25

Pengel olaan waktu 100 75,00 75,00

Suasana kelas 81,25 75,00 78,13

Rata-rata 87,96 81,13 83,74
Kriteria Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi

Orientasi 87,50 87,50 93,75

Eksploras - Imagjinasi 88,89 83,33 83,33

v Internalisas 87,50 91,67 91,67

Evaluas 87,50 75,00 93,75

Pengel olaan waktu 100 75,00 87,50

Suasana kelas 87,50 78,13 90,63

Rata-rata 89,82 81,77 90,11
Kriteria Sangat Tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi

Aktivitas siswa selama pem-
belgjaran diukur menggunakan lem-
bar observas aktivitas siswa pada
pembelgaran dengan model
SiMaYang Tipe Il. Pengukuran
aktivitas siswa selama pembelgaran
ini dilakukan oleh dua observer
selama 4 kali pertemuan terhadap 10
orang sSiswa dari masing-masing
kelas replikasi yang dipilih secara
acak. Hasil andisis data aktivitas
siswa selama pembelgaran untuk
masing-masing kelas replikasi di-
tampilkan dalam Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4, tampak

bahwa aktivitas siswa yang relevan
untuk ketiga kelas replikasi memiliki
rata-rata persentase yang “sangat
tinggi” (>80%), dengan urutan rata-
rata aktivitas siswa yang paling
tinggi adalah kelas X1 1PA3, disusul
kelas XI 1PA1 kemudian kelas XI
IPA2.

Hasll analisis data aktivitas
siswa selama pembelgaran ini me-
nunjukkan bahwa model pembelgar
garan SiMayang Tipe Il memiliki
keefektivan yang tinggi sehingga
layak diterapkan dalam pembelgar-
an.
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Tabel 4. Hasil analisis data aktivitas siswa selama pembel gjaran.

N Asoek di " Kelas
° Rk XIIPAL  XIIPA2  XI IPA3
1  Memperhatikan dan mendengarkan 0,94 0,99 0,88
penjelasan guru/teman.
2 Membaca buku teks yang telah disediakan. 8,19 6,44 7,53
3 Menelusuri informasi melalui website. 2,59 2,72 3,23
4  Berdiskusi/bertanyajawab antar siswa. 8,21 8,32 7,87
5  Berdiskusi/bertanyajawab antarasiswa 8,96 9,14 8,61
dengan guru.
6  Meélibatkan diri dalam membuat interkoneksi 7,98 8,16 8,05
diantaralevel-level fenomena kimia dengan
mengerjakan LK S kelompok.
7  Berkomentar/menanggapi presentas siswa 11,86 9,42 11,85
lain
8  Aktif mengerjakan latihan (LKS individu). 23,07 22,29 21,87
9  Médibatkan diri dalam revieu hasil kerja 18,84 22,57 20,91
siswa yang dilakukan oleh guru.
Persentase frekuens aktivitas siswa yang relevan 90,65 90,06 90,78
Persentase frekuensi aktivitas siswa yang tidak 9,35 9,94 9,22
relevan
Selanjutnya adalah analisis Gambar 2  menunjukkan

data terhadap model mental siswa
ketiga kelasreplikasi. Hasil penskor-
an jawaban siswa tehadap soa tes
model mental dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan
skor total sebelum dan setelah pem-
belgjaran kemudian dikelompokkan
menurut  kriteria-kriteria  model
mental. Hasil tersebut ditampilkan
dalam Gambar 2.

100
Q0
&0
10

()

A0

440

30

0

10

nilai model mental

-

bahwa model mental siswa ketiga
kelas replikasi sebelum pembelgjaran
menggunakan model SiMaY ang Tipe
Il didominasi oleh kriteria “sangat
buruk,” “buruk,” dan “sedang” se-
dangkan setelah diterapkan pembel-
garan dengan model SiMaY ang Tipe
I, model mental siswa ketiga kelas
replikass  mengalami  peningkatan
menjadi didominasi oleh kriteria
“sedang,” “baik,” dan “sangat baik.”

m ). Sangal Burmik
42 Buruk
Wi Sedmg

m4 Bak

(

172 345 12 3 45|12 3 45123 45|12 3 4512 345

pretes  postes pretes  postes pretes postes
XI'1PAL XI'1PA2 XI'IPA3
persentase

5 Sangat Bmk

Gambar 2. Persentase kriteriamodel mental siswa ketigakelas replikasi.
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Analisis  deskriptif  untuk
model mental juga dilakukan melalui
skor n-Gain. Skor n-Gain yang di-
peroleh siswa kemudian dikategori-
kan ke dalam kriteria seperti pada
Gambar 3.

Berdasarkan  Gambar 3,
tampak bahwa pembelgaran dengan
model SiMaYang Tipe Il mampu
memberikan pencapaian skor n-Gain
model mental ketiga kelas replikas
yang didominasi oleh kriteria
“tinggi” dan “sedang.” Hasil analisis
data model mental siswa tersebut
memberikan kesimpulan bahwa pem-
belgaran dengan model SiMaYang
Tipe 1l efektif diterapkan dalam
pembelgaran guna membangun mo-
del mental asam basa siswa.

Y ang terakhir, dilakukan ana-
lisis data terhadap penguasaan kon-
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i
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sep siswa ketiga kelas replikasi.
Pencapaian skor n-Gain penguasaan
konsep ketiga kelas replikas di-
tampilkan dalam Gambar 4 dengan
rata-rata pretes, postes, dan n-Gain
penguasaan  konsep  ditampilkan
dalam Tabel 5.

Sama halnya dengan sebaran
pencapaian skor n-Gain untuk model
mental, sebaran skor n-Gain untuk
penguasaan konsep juga didominasi
oleh kriteria “sedang” dan “tinggi.”

Data peningkatan nilai postes
penguasaan konsep asam basa siswa
dengan sebaran n-Gain “sedang” dan
“tinggi” menunjukkan bahwa model
SiMaYang Tipe Il efektif diterapkan
daam pembelgaran guna mening-
katkan penguasaan konsep asam basa
siswa.

L3
2 LB B R W T |

L B bR B Y P
o

B3 03 Fenlah

11

1y

1 2 312 3 12 3
XIIPA1  XIIPA2  XIIPA3
per sentase

Gambar 3. Pencapaian skor n-Gain model mental ketiga kelasreplikasi.

1061+

Al
il
3= B 0T Tueze
:? 401 d
B M2 0E- 07 Beduny
i
W3 0.3 Rendal
1
1 2 3 1 2 3 1 2 13
X1 IPA1 X11PA?2 XI'1PA3
per sentase

Gambar 4. Pencapaian skor n-Gain penguasaan konsep ketiga kelas replikasi.
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Tabel 5. Rata-rata pretes, postes, dan
n-Gain penguasaan konsep
ketigakelas replikasi.

Rata-rata

Uraian X1 1PAl X X1 IPA3
IPA2

Pretes 34,80 24,07 30,80
Postes 92,40 73,70 79,60
n-Gain 0,87 0,65 0,70
Kriteria

n-Gain Tinggi Sedang  Sedang

Pada proses pelaksanaannya,
kepraktisan model  pembelgaran
SiMaYang Tipe |l ditentukan dari
keterlaksanaan RPP dan respon siswa
terhadap pembelgjaran.  Menurut
Nieveen (1999), suatu model pem-
belgjaran dikatakan praktis apabila
secara teoritis model dapat di-
terapkan di lapangan dan tingkat ke-
terlaksanaannya termasuk  dalam
kategori “tinggi” (>60%).

Berdasarkan hasil penelitian,
keterlaksanaan RPP untuk masing-
masing kelas replikasi tergolong
“sangat tinggi” (>80%), dengan
urutan rata-rata keterlaksanaan yang
paling tinggi adalah kelas XI IPAL,
disusul kelas XI 1PA3 kemudian
kelas X1 IPA2. Sesua dengan pen-
dapat yang telah dikemukakan oleh
Nieveen (1999), hasil penelitian ke-
terlaksanaan RPP ini  menunjukkan
bahwa model pembelgaran
SiMaYang Tipe Il memiliki ke-
praktisan yang tinggi sehingga layak
diterapkan dalam pembel gjaran.

Selain  keterlaksanaan RPP
dengan model pembelgjaran
SiMaYang Tipe |Il, kepraktisan
model pembelgjaran juga ditentukan
melalui respon siswa terhadap pem-
belgjaran yang diukur menggunakan
angket respon siswa terhadap pem-
belajaran SiMaY ang Tipe Il. Angket
ini  diberikan kepada siswa dari
seluruh  kelas replikas  setelah

seluruh pembelgaran asam basa
selesal di-laksanakan.

Berdasarkan hasil penelitian,
respon siswa ter-hadap pembelgaran
yang telah dilakukan untuk masing-
masing kelas replikasi tergolong
“sangat tinggi” (>80%), dengan urut-
an rata-rata respon siswa yang paling
tinggi adalah kelas X1 1PA3, disusul
kelas X1 IPA1 kemudian kelas XI
IPA2. Sesual dengan pendapat yang
telah dikemukakan oleh Nieveen
(1999), hasil penelitian respon siswa
ini menunjukkan bahwa model pem-
belgjaran SiMayang Tipe Il me-
miliki kepraktisan yang tinggi se-
hingga layak diterapkan dalam pem-
belgjaran.

Berdasarkan hasil analisis
data kepraktisan, keseluruhan kelas
replikass memiliki rata-rata keter-
laksanaan RPP dan respon siswa di
atas 80%. Hasil penditian ini di-
dukung oleh penelitian sgienis yang
lebih dahulu dilakukan oleh Sunyono
dan Yulianti (2014) bahwa model
pembelgaran SiMaY ang Tipe || me-
miliki kepraktisan yang tinggi dan
layak diterapkan dalam pembelgar-
an.

Pada proses pelaksanaannya,
keefektivan model pembelgjaran di-
tentukan dari kemampuan guru
daam mengelola pembelgaran,
aktivitas siswa selama pembel gjaran,
dan ketercapaian tujuan dalam me-
numbuhkan model mental dan peng-
uasaan konsep asam basa siswa.

Kemampuan guru dalam me-
ngelola pembelgjaran diukur meng-
gunakan lembar observasi kemampu-
an guru dalam pengelolaan pembel-
garan dengan model SiMaY ang Tipe
[1.  Pengukuran ini dilakukan oleh
dua observer selama 4 kali pertemu-
an.

Sebagaimana hasil penelitian
yang telah disebutkan, ratarata
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persentase kemampuan guru dalam
mengelola  pembelgaran  untuk
masing-masing kelas replikas ter-
golong “sangat tinggi” (>80%),
dengan urutan ratarata persentase
kemampuan guru yang paling tinggi
adalah kelas X1 IPA1, disusul kelas
Xl IPA3 kemudian kelas X1 1PA2.
Hasil penelitian kemampuan guru
daam mengelola pembelgaran ini
menunjukkan bahwa model pem-
belgjaran SiMayang Tipe I me-
miliki keefektivan yang tinggi se-
hingga layak diterapkan dalam pem-
belgjaran.

Hasil observas  aktivitas
siswa selama pembelgaran pada ke-
tiga kelas replikas menunjukkan
bahwa aktivitas siswa yang relevan
untuk ketiga kelas replikas memiliki
rata-rata persentase yang “sangat
tinggi” (>80%), dengan urutan rata-
rata aktivitas siswa yang paling
tinggi adalah kelas X1 1PA3, disusul
kelas XI IPA1 kemudian kelas XI
IPA2. Berdasarkan hasil analisis data
aktivitas siswa selama pembelgaran
ini dapat dissimpulkan bahwa model
pembelgjaran SiMaYang Tipe || me-
miliki keefektivan yang tinggi se-
hingga layak diterapkan dalam pem-
belgjaran.

Hasil penelitian ini sesua
dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Wicaksono (2008) yang me-
nyatakan bahwa model pembelgaran
dikatakan efektif jika dapat me-
ningkatkan upaya dan aktivitas siswa
untuk lebih giat memperoleh hasil
belgar yang lebih baik.

Model mental siswa dalam
penelitian ini diukur melaui soal
model mental yang diberikan se-
belum dan setelah pembelgaran
dengan model SiMayang Tipe IlI.
Soal model mental mencakup 5 butir
soal uraian yang masing-masing butir
soalnya memiliki skor minimal 1 dan

skor maksimal 5. Skor 1 diberikan
apabila tidak ada upaya siswa untuk
memberikan representasi baik verbal
maupun visual sebagai perwujudan
kemampuan model mentalnya, atau
interpretasi, transformasi, dan pen-
jelasan/uraian yang diberikan siswa
tidak tepat. Skor 5 diberikan apabila
semua representasi verbal dan visual
sebagai perwujudan model mental
yang diekspresikan siswa memiliki
kesesuaian satu sama lain, atau siswa
mampu melakukan interpretasi ter-
hadap representasi eksternal yang di-
berikan dan transformas diantara
level-level fenomena kimia dengan
penjelasan/uraian yang tepat dan
lengkap.

Soal model mental yang di-
susun bertujuan agar siswa mampu
melakukan proses mental dengan
cara mengubah representas visua ke
dalam representasi verbal, persama-
an-persamaan kimia, perhitungan
matematis, dan diagram, serta
mampu merepresentasikan terjadinya
fenomena asam basa dengan meng-
gambarkannya ke dalam representasi
eksternal  baik verbal, simbolik,
maupun visual  (submikroskopik)
(Sunyono, 2014).

Berdasarkan hasil penskoran
jawaban siswa tehadap soal tes
model mental, diperoleh bahwa ter-
jadi peningkatan model mental siswa
ketiga kelas replikasi setelah me-
nerapkan pembelgaran SiMaY ang
Tipe |Il. Sebelum pembelgaran
menggunakan model SiMaY ang Tipe
[1, model menta siswa didominas
olen  kriteria  “sangat  buruk,”
“buruk,” dan “sedang” sedangkan
setelah  diterapkan  pembelgjaran
dengan model SiMaYang Tipe Il
sudah tidak ada lagi siswa dengan
kriteria model mental “sangat buruk”
dan “buruk.” Model mental siswa
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menjadi didominasi oleh kriteria
“sedang,” “baik,” dan “sangat baik.”

Selain  dengan  penskoran
jawaban, model mental siswa juga
dapat dilihat dari pencapaian skor n-
Gain. Berdasarkan hasil analisis data
pencapaian skor n-Gain  model
mental, diperoleh bahwa pem-
belgjaran dengan model SiMaY ang
Tipe Il mampu memberikan pen-
capaian skor n-Gain model mental
ketiga kelas replikas yang di-
dominasi oleh kriteria “tinggi” dan
“sedang,” dengan urutan pencapaian
ratarrata skor n-Gain model mental
yang paling tinggi adalah kelas Xl
IPAL1, disusul kelas Xl [1PA3
kemudian kelas Xl [IPA2. Hasl
analisis data model mental siswater-
sebut  memberikan  kesimpulan
bahwa pembelgjaran dengan model
SiMaYang Tipe Il efektif diterapkan
daam pembelgaran guna mem-
bangun model mental siswa.

Pada awa pembelgaran,
hampir seluruh siswa mengalami ke-
sulitan serupa dalam menyelesaikan
soal model mental yang diberikan.
Kesulitan ini karena mereka belum
terbiasa menghadapi soal-soal yang
menuntut  kemampuan  imgjinasi
mereka untuk menyelesaikannya
yang melibatkan interkoneks tiga
level fenomena kimia yaitu level
makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik. Dengan kata lain, kesulitan
yang didami siswa daam me-
nyelesaikan soal-soal model mental
ini adalah karena model mental
mereka belum terbangun. Oleh
karena itu, penerapan pembelgaran
dengan model SiMaYang Tipe Il ini
akan efektif diterapkan guna mem-
bangun model mental siswa.

Sama halnya dengan sebaran
pencapaian skor n-Gain untuk model
mental, sebaran skor n-Gain untuk
penguasaan konsep juga didominasi

oleh kriteria “sedang” dan “tinggi,”
dengan urutan pencapaian rata-rata
skor n-Gain yang paling tinggi
adalah kelas X1 IPA1, disusul kelas
X1 IPA3 kemudian kelas X1 IPA2.
Data peningkatan nilai postes peng-
uasaan konsep asam basa siswa
dengan sebaran n-Gain “sedang” dan
“tinggi” menunjukkan bahwa model
SiMaYang Tipe Il efektif diterapkan
daam pembelgaran guna me-
ningkatkan penguasaan konsep asam
basa siswa.

Hasil penelitian ini sesual
dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Wicaksono (2008) yang me-
nyatakan bahwa model pembelgjaran
dikatakan efektif apabila hasil belgjar
siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pemahaman awal
dengan pemahaman setelah pem-
belgjaran (gain yang signifikan).

Mode mental dan peng-
uasaan konsep siswa dapat dibangun
sdah satunya melalui  pemberian
LKS Individu dan LKS Kelompok.
Pemberian LKS ini akan melatih ke-
mampuan berpikir siswa dalam
menginterkoneksikan level-level
fenomena kimia yang ada yaitu level
makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik yang sangat melibatkan
daya imginas siswa daam me-
mahami suatu konsep.

Penelitian sgenis telah di-
lakukan oleh Davidowitz et al.
(2010) yang menyatakan bahwa ke-
mampuan siswa dalam menggunakan
model mentalnya untuk menjelaskan
fenomena-fenomena kimia yang ter-
jadi akan tumbuh meaui pem-
belgjaran kimia yang menekankan
pada daya imginasi dan latihan-
latihan dalam menginterpretasikan
level submikroskopik ke makroskop-
ik dan simbolik ataupun sebaliknya.

Kemampuan untuk dapat me-
ningkatkan kemampuan berpikir
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siswa sehingga menumbuhkan model
mental dan penguasaan konsep siswa
inillah yang menjadi keunggulan
model pembelgaran SiMaY ang Tipe
Il dibandingkan dengan model pem-
belgjaran yang lain (Sunyono dan
Y ulianti, 2014).

Berdasarkan keseluruhan
hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan tersebut, dapat
dismpulkan bahwa penerapan pem-
belggaran menggunakan  model
SiMaYang Tipe Il memiliki ke-
praktisan dan keefektivan yang tinggi
sehingga layak diterapkan dalam
pembelgaran.

Sudjana (2011) menyebutkan,
secara implisit terdapat dua faktor
yang mempengaruhi hasil belgar
siswa yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Pada kajian ini, terdapat
beberapa fenomena yang menarik
untuk dicermati mengenai beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah disebutkan, diketahui
bahwa hasil belgar model mental
siswa dilihat dari ratarata nila
pretes yang paing tinggi adalah
kelas XI IPA2, disusul kelas X1 IPA3
kemudian kelas X1 IPALl. Ternyata
dilihat dari ratarata nilai postes
model mental, hasil belgar yang
paling tinggi adalah kelas X1 1PAL,
disusul kelas X1 IPA3, dan yang ter-
akhir adalah kelas X1 1PA2. Hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa ke-
mampuan awal siswa berbanding ter-
balik terhadap hasil belgjar siswa.

Jika dilihat dari jadwa pel-
garan kimia ketiga kelas replikasi,
kelas X1 IPA2 adalah kelas yang me-
miliki waktu belgjar yang paling
siang dibandingkan dengan kelas Xl
IPA1 dan XI IPA3. Semakin siang
waktu belgar maka kinerja dan daya

serap siswa terhadap materi pelgaran
akan semakin rendah.

Temuan ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Slameto (2010) yang menyatakan
bahwa faktor lan yang mem-
pengaruhi hasil belgjar siswa selain
kemampuan awal siswa adalah faktor
waktu. Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara waktu
belgjar di sekolah terhadap hasil bel-
gar siswa.

Waktu belgar merupakan
faktor eksternal yang mempengaruhi
hasil belgar siswa. Semakin pagi
waktu belgar maka daya serap siswa
akan semakin bak sehingga hasil
belgarnya pun akan semakin bailk.
Begitu juga sebaliknya, semakin
siang waktu belgar maka kinerja
siswa terhadap materi pelgaran juga
semakin menurun. Oleh karena itu,
kelas X1 IPA2 memiliki hasil belgjar
yang paing rendah dibandingkan
dengan kelas X1 IPA1 dan X1 IPA3.

Rendahnya hasil belgjar siswa
kelas X1 IPA2 ditinjau dari rata-rata
pencapaian skor n-Gain  model
mental dan penguasaan konsep juga
dapat disebabkan oleh faktor lain.
Waktu belgar kelas X1 1PA2 yang
paling siang menyebabkan suasana
kelas yang kurang kondusif.

Suasana belgar di kelas yang
kondusif sangat berpengaruh ter-
hadap minat dan aktivitas belgar
siswa (Suprijono, 2011). Sebagai-
mana hasil pendlitian yang tertera
pada Gambar 1 dan Tabel 4, kelas XI
IPA2 memiliki respon siswa dan
aktivitas siswa yang relevan selama
pembelgaran masing-masing dengan
persentase yang paling rendah di-
bandingkan dengan kelas XI IPAl
dan XI IPA3.

Semakin kondusif dan me-
nyenangkan suasana belgjar di kelas
maka akan semakin tinggi minat dan
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aktivitas belgar siswa. Tingginya
minat dan aktivitas siswa selama
pembelgaran akan lebih me-
mungkinkan siswa untuk memper-
oleh hasil belgar yang lebih bak.
Hal ini sesual dengan pendapat Budi
(2013) yang menyatakan bahwa ter-
dapat pengaruh positif antara minat
belgjar dan aktivitas siswa selama
pembelgjaran terhadap hasil belgjar
siswa. Karena kelas X1 IPA2 me-
miliki minat belgar dan aktivitas
siswa selama pembelgaran yang
paling rendah maka kelas XI IPA2
juga memiliki hasil belgar yang
paling rendah dibandingkan kelas XI
IPA1 dan X1 IPAS.

Guru  merupakan  faktor
penting yang mempengaruhi suasana
belgar di kelas. Tucker dan Stronge
(2005) menyatakan bahwa dalam
proses pembelgaran, faktor guru
adalah yang paling utama dan paling
menentukan dalam proses pembel-
garan sehingga guru harus mampu
menciptakan suasana belgar yang
kondusif karena akan sangat
berdampak pada hasil belgjar siswa.

Sebagaimana hasil penelitian
yang tertera pada Tabel 3, ratarata
persentase kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran pada kelas
X1 IPA2 untuk tiap pertemuan adalah
yang paling rendah dibandingkan
dengan kelas XI IPA1 dan XI IPAS.
Kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran inilah yang juga me-
nyebabkan hasil belgar siswa yang
paling rendah pada kelas X1 IPA2
dibandingkan kelas X1 IPA1 dan XI
IPA3 sebagaimana pendapat yang di-
kemukakan oleh Tucker dan Stronge
(2005) tersebut.

Fenomena lain dari penelitian
ini yang patut dicermati adalah per-
bandingan nilai pretes dan protes
penguasaan konsep pada ketiga kelas
replikasi. Berdasarkan hasil yang ter-

tera pada Tabel 5, tampak bahwa
rata-rata pretes penguasaan konsep
yang paling tinggi adalah kelas XI
IPAL, disusul kelas X1 IPA3 dan
yang paling rendah adalah kelas XI
IPA2. Ratarata postes dan pen-
capaian skor n-Gain penguasaan
konsep yang paling tinggi juga di-
tunjukkan oleh kelas X1 IPA1, di-
susul kelas XI IPA3 dan yang paling
rendah adalah kelas X1 IPA2. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa berbanding
lurus terhadap hasil belgjar siswa.

Temuan ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang di-
lakukan oleh Muisman (2003) yang
menyatakan bahwa terdapat peng-
aruh yang positif dan signifikan
antara kemampuan awal siswa ter-
hadap hasil belgjar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah di-
uraikan, dapat dissimpulkan bahwa
penergpan pembelgaran  dengan
model SiMaYang Tipe Il memiliki
kepraktisan dan keefektivan yang
tinggi dalam menumbuhkan model
mental dan penguasaan konsep asam
basa siswa yang dibuktikan dengan
hasil analisis data keterlaksanaan
RPP, respon siswa terhadap pem-
belgjaran, kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran, dan aktiv-
itas siswa selama pembelgaran pada
ketiga kelas replikasi masing-masing
dengan kategori “sangat tinggi,”
serta model mental dan penguasaan
konsep asam basa siswa ketiga kelas
replikass  mengalami  peningkatan.
Model mental siswa yang awanya
didominasi oleh kriteria *sangat
buruk,” “buruk,” dan “sedang” men-
jadi  didominas oleh  kriteria
“sedang,” “baik,” dan *“sangat baik.”
Ratarata skor n-Gain baik model



170]  Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.1 Edisi April 2015, 157-171

mental maupun penguasaan konsep
asam basa siswa ketiga kelas re-
plikasr memperoleh  pencapaian
dengan kriteria n-Gain “tinggi” dan
“sedang.”
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